ABSTRAK

Proses pembubutan merupakan salah satu proses pemesinan yang dipengaruhi oleh
parameter pemotongan dan metode pendinginan. Penggunaan sistem Minimum Quantity
Lubrication (MQL) dengan campuran minyak nabati menjadi alternatif untuk mengurangi
penggunaan coolant berbasis mineral sekaligus meningkatkan performa proses pemesinan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh depth of cut dan campuran minyak
sawit pada dromus terhadap Material Removal Rate (MRR), bentuk geram, dan temperatur
pemesinan pada proses pembubutan Aluminium 6061 menggunakan sistem MQL. Penelitian
ini menggunakan metode Design of Experiments (DOE) faktorial dua faktor dengan tiga
level. Faktor pertama adalah depth of cut sebesar 1 mm, 1,5 mm, dan 2 mm, sedangkan faktor
kedua adalah komposisi campuran minyak sawit pada dromus sebesar 50%, 65%, dan 80%.
Parameter pemotongan lain, yaitu cutting speed sebesar 50 m/menit dan feed rate sebesar
0,18 mm/rev dijadikan variabel kontrol. Pengujian dilakukan pada mesin CNC Turning
menggunakan insert karbida MGMN300 dengan sistem pendinginan MQL. Variabel respon
yang diamati meliputi Material Removal Rate (MRR), bentuk geram berdasarkan dimensi
geram, dan temperatur pemesinan menggunakan infrared thermometer. Data Material
Removal Rate (MRR) dan bentuk geram dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil
pengukuran eksperimen, sedangkan data temperatur pemesinan dianalisis menggunakan
General Linear Model (GLM) dan Analysis of Variance (ANOVA) untuk mengetahui
pengaruh depth of cut, campuran minyak sawit, serta interaksi kedua faktor terhadap
temperatur pemesinan. Hasil penelitan menunjukkan bahwa variasi depth of cut
memberikan pengaruh paling dominan terhadap peningkatan Material Removal Rate
(MRR), sedangkan campuran minyak sawit pada dromus berpengaruh terhadap karakteristik
pembentukan geram dan temperatur pemesinan. Interaksi antara kedua faktor menunjukkan
adanya perubahan respon pemesinan pada kombinasi perlakuan tertentu, sehingga pemilihan
parameter pemotongan dan komposisi coolant yang tepat dapat meningkatkan produktivitas
proses sekaligus menjaga kestabilan temperatur dan pembentukan geram selama proses

pembubutan Aluminium 6061 menggunakan sistem MQL.

Kata kunci: Minimum Quantity Lubrication (MQL), depth of cut, minyak sawit, dromus,

Material Removal Rate (MRR), bentuk geram, temperatur pemesinan, Aluminium 6061.
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ABSTRACT

The turning process is one of the machining operations significantly influenced by
cutting parameters and cooling methods. The application of the Minimum Quantity
Lubrication (MQL) system using vegetable oil mixtures has emerged as an alternative to
reduce the use of mineral-based cutting fluids while improving machining performance. This
study aims to analyze the effect of depth of cut and palm oil mixture in dromus on the
Material Removal Rate (MRR), chip formation, and machining temperature during the
turning process of Aluminum 6061 using an MQL system. This research employed a two-
factor, three-level Design of Experiments (DOE) factorial design. The first factor was the
depth of cut at 1 mm, 1.5 mm, and 2 mm, while the second factor was the palm oil
concentration in dromus at 50%, 65%, and 80%. Other machining parameters, including a
cutting speed of 50 m/min and a feed rate of 0.18 mm/rev, were maintained as control
variables. The experiments were conducted on a CNC turning machine using an MGMN300
carbide insert with an MQL cooling system. The observed responses included Material
Removal Rate (MRR), chip characteristics based on chip dimensions, and machining
temperature measured using an infrared thermometer. Data on the Material Removal Rate
(MRR) and chip morphology were analyzed descriptively based on experimental
measurements, whereas machining temperature data were analyzed using the General
Linear Model (GLM) and Analysis of Variance (ANOVA) to determine the effects of depth of
cut, palm oil mixture, and the interaction between these two factors on machining
temperature. Furthermore, the interaction between the two factors affects the machining
responses under specific treatment combinations. Therefore, selecting an appropriate depth
of cut and palm oil concentration in the MQOL system can improve machining productivity
while maintaining stable machining temperatures and chip formation during the turning

process of Aluminum 6061.

Keywords: Minimum Quantity Lubrication (MQL), depth of cut, palm oil, dromus, Material
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